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BANYUASIN PALEMBANG HEALTH CENTER IN 2023
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ABSTRAK

Air susu ibu (ASI) eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan,
tanpa menambahkan dan/atau mengganti dengan makanan atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan
mineral). Secara global, peningkatan pemberian ASI dapat menyelamatkan lebih dari 820.000 anak setiap
tahunnya dan mampu mencegah penambahan kasus nya pertahun (WHO dan UNICEF ). Penelitian ini
bertujuan ingin mengetahui hubungan Pengetahuan, Pekerjaan,dan Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini
Terhadap Pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Simpang Rambutan Kabupaten Banyuasin Palembang
Tahun 2023. Metode pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan menggunakan
metode Survey Analitik dan Desain penelitian menggunakan Cross Sectional sehingga jumlah responden
50 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-
square. Analisis univariat didapatkan hasil dari 50 responden yang diteliti, sebanyak 30 (60,0%)
responden yang melakukan pemberian ASI Eksklusif, yang berpengetahuan baik sebanyak 40 (80,0%)
responden, dan ibu yang Bekerja sebanyak 15 (30,0%) responden, dan yang melakukan Pelaksanaan
Inisiasi Menyusu Dini sebanyak 22 (44,0%) responden. Hasil pengujian tersebut didapatkan hasil bahwa
ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan pemberian ASI Eksklusif p value =0,000 < a = 0,05
, dan terdapat pula hubungan yang bermakna antara pekerjaan terhadap pemberian ASI Eksklusif p value
=0,000 < o = 0,05, dan terdapat pula hubungan yang bermakna antara pelaksanaan inisiasi menyusu dini
terhadap pemberian ASI Eksklusif p value =0,000 < a = 0,05. Hasil penelitian ini di harapkan dapat
memberikan edukasi dan informasi tentang ASI Eksklusif kepada ibu-ibu hamil maupun ibu yang
menyusui.

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Pengetahuan, Pekerjaan, dan IMD

ABSTRACT

Exclusive breast milk is breast milk given to babies from birth for six months, without adding and/or
replacing with other foods or drinks (except drugs, vitamins, and minerals). Globally, increased
breastfeeding could save more than 820,000 children each year and prevent more cases per year (WHO
and UNICEF). This study aims to determine the relationship between Knowledge, Work, and
Implementation of Early Breastfeeding Initiation to Exclusive Breastfeeding at Simpang Rambutan Health
Center, Banyuasin Regency, Palembang in 2023. The method in this study uses the type of Quantitative
research using the Analytical Survey method and the research design uses Cross Sectional so that the
number of respondents is 50 respondents. Data collection was carried out by questionnaire. The statistical
test used is the chi-square test. Univariate analysis obtained the results of 50 respondents studied, as many
as 30 (60.0%) respondents who carried out exclusive breastfeeding, who were well knowledgeable as many
as 40 (80.0%) respondents, and working mothers as many as 15 (30.0%) respondents, and who carried out
Early Breastfeeding Initiation as many as 22 (44.0%) respondents. The results of the test found that there
is a Significant relationship between knowledge and exclusive breastfeeding p value = 0.000 < a = 0.05,
and there is also a significant relationship between work and exclusive breastfeeding p value = 0.000 < o
= 0.05, and there is also a significant relationship between the implementation of early breastfeeding
initiation and exclusive breastfeeding p value = 0.000 < a. = 0.05. The results of this study are expected to
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provide education and information about exclusive breastfeeding to pregnant women and breastfeeding

mothers.

Keywerd : Provision of Exclusive Breastfeeding, Knowledge, Work, and Implementation of Early

Breastfeeding Initiation

PENDAHULUAN

Air susu ibu (ASI) eksklusif adalah ASI
yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama
enam bulan, tanpa menambahkan dan/atau
mengganti dengan makanan atau minuman lain
(kecuali obat, vitamin, dan mineral). Manfaat
pemberian ASI pada bayi yaitu nutrisi ideal, kaya
akan antibodi untuk meningkatkan daya tahan
tubuh, membantu ikatan batin ibu dengan bayi,
meningkatkan kecerdasan anak, berat badan bayi
ideal, dan dapat mencegah sudden infant death
syndrome (SIDS). Menyusui diperkirakan juga
dapat menurunkan risiko diabetes, obesitas, dan
kanker tertentu (Wijaya, 2019).

Kandungan isinya antara lain seperti sel
darah putih, zat kekebalan, enzim pencernaan,
hormon dan protein. Serta, memiliki zat-zat gizi
yang berkualitas tinggi yang sesuai dengan porsi
kebutuhan pada bayi yang sangat berguna untuk
pertumbuhan serta perkembangan bayi, baik
kualitas maupun kuantitasnya. ASI mengandung
karbohidrat, protein, lemak, multivitamin, air, dan
mineral secara lengkap yang sangat cocok dan
mudah diserap secara sempurna dan sama sekali
tidak mengganggu fungsi ginjal bayi yang sedang
dalam tahap pertumbuhan (Nurul Sitti, 2021).

Persentase bayi dibawah usia 6 bulan yang
disusui secara eksklusif mencapai 48%, 10 poin
persentase lebih tinggi dari tahun sebelumnya dan
mendekati target WHO ( World Health
Organization ) pada tahun 2025 yaitu 50%. Target
global 2030 mencapai 70% Sedangkan 70% wanita
menyusui bayinya sampai umur 1-2 tahun tingkat
menyusui menurun hingga 45%, secara bersama
untuk mencapai masing-masing 80% dan 60%,
upaya nasional ke arah dukungan terus dilakukan
dan ASI harus ditingkatkan untuk mencapai target
pada tahun 2030 (WHO, 2022).

Laporan rutin Direktorat Gizi Masyarakat
tahun 2021, diketahui bahwa dari 1.845.367 bayi
usia < 6 bulan terdapat 1.287.130 bayi usia < 6
bulan yang mendapat ASI Eksklusif, sehingga
dapat disimpulkan bahwa capaian indikator bayi
usia < 6 bulan mendapat ASI Eksklusif sebesar
69,7%. Capaian ini sudah memenuhi target tahun
2021, yaitu sebesar 45%. Berdasarkan distribusi
provinsi, terdapat 3 provinsi dengan capaian masih
di bawah target yaitu Papua (11,9%), Papua Barat
(21,4%), dan Sulawesi Barat (27,8%), sementara
itu 31 provinsi lainnya telah mencapai target
dengan capaian tertinggi adalah provinsi Nusa
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Tenggara Barat (86,7%) (Kemenkes Rl , 2021)

Kegiatan  yang  dilakukan  untuk
mendukung  pencapaian  kinerja  indikator
Persentase Bayi Usia <6 Bulan Mendapatkan ASI
Eksklusif adalah Sosialisasi terkait menyusui setiap
tahun dilakukan melalui Pekan Menyusui
Dunia kepada seluruh lintas program dan lintas
sektor, akademisi, lembaga
swadaya masyarakat, penggiat ASI dan masyarakat
umum, Pelatihan ToT PMBA, Penyusunan modul
dan kurikulum pelatihan jarak jauh konseling
PMBA, sebagai alternatif pelaksanaan kegiatan
peningkatan kapasitas tenaga
kesehatan, Update modul dan kurikulum konseling
menyusui  disesuaikan dengan panduan dari
BPPSDM Kesehatan supaya dapat dilaksanakan di
seluruh Indonesia, Penyusunan pedoman gizi
seimbang untuk ibu hamil dan ibu menyusui,
Mendorong peningkatan pencapaian target dengan
secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi
pencatatan dan pelaporan di aplikasi Si gizi
Terpadu (Jenderal et al., 2022.).

Pengetahuan ialah penggunaan pikiran dan
penalaran logika serta bahasa, dalam hal ini pikiran
mengajukan pertanyaan yang relevan dengan
persoalan sedangkan, penalaran merupakan proses
bagaimana pikiran menarik kesimpulan dari hal-hal
yang sebelumnya diketahui dan pengetahuan,
merupakan domain kognitif yang memiliki 6
tingkatan, yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi (Mahdalena Maria, 2021).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septinayona,
(2022) menunjukan bahwa adanya hubungan
antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif, hasil uji statistik dengan chi square
didapatkan nilai p-value 0,001.

Inisiasi Menyusu Dini adalah proses bayi
menyusu segera setelah dilahirkan, di mana bayi
dibiarkan mencari puting susu ibunya sendiri
(tidak disodorkan ke puting susu). Inisiasi
Menyusu Dini akan sangat membantu dalam
keberlangsungan pemberian ASI eksklusif (ASI
saja) dan lama menyusui. Dengan demikian, bayi
akan terpenuhi kebutuhannya hingga usia 2 tahun,
dan mencegah anak kurang gizi (Puspita, 2019)
hasil uji statistic chi-square dengan nilai p value
sebesar 0.040 yang artinya > 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara riwayat inisiasi menyusu dini
dengan pemberian ASI eksklusif (Umaya et al.,
2021).

Bekerja adalah suatu gerakan yang harus


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

p-ISSN :2655-9641

( } ?\MmelH<ese:l1a’wr1Szah1ﬂl<au\AecliU)|wmswzesf»5840

Volume 6 Nomor 1 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

dilakukan olen setlap orang untuk ketahanannya
atau untuk memenuhi kebutuhannya yang berbeda-
beda. Karena kebutuhan dasar adalah kebutuhan
yang tidak dapat ditunda, setiap orang melakukan
satu pekerjaan untuk memuaskannya. Ketika
mereka memiliki anak di bawah usia enam bulan
dan bekerja, banyak ibu yang tidak menyusui. Hal
ini disebabkan karena pekerjaan ibu menyita waktu
yang digunakan untuk memberikan  ASI.
Selanjutnya ibu merasa ASI yang diberikan kepada
anaknya- tidak dapat mengatasi masalah anaknya,
sehingga’ ‘ibu memberikan makanan atau minuman

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode survey analitik dan desain
dalam penelitian ini menggunakan Cross
Sectional yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan, Pekeerjaan, dan Pelaksanaan
Inisiasi Menyusu Dini dengan Pemberian ASI
Eksklusif. Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Juni tahun 2023 yang bertempat diwilayah
kerja Puskesmas Simpang Rambutan Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui yang
memiliki bayi berumur 7-12 bulan di puskesmas
S|mpang -rambutan tahun 2023 yang berjumlah 162
responden Sampel dalam penelitian Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Non
Probability Sampling dengan cara Purposive
Sampling  merupakan  pengambilan  sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Penelitian ini
dilakukan dengan cara pengisian kuesioner. Analisa
data dalam penelitian ini secara Univariat dan
Bivariat dengan uji statistik Chi- square.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Distribusi frekuensi responden berdasarkan
Pengetahuan di  Puskesmas  Simpang
Rambutan Tahun 2023

Hasil analisis lebih jelasnya dapat di nilai pada tabel
1 berdasarkan pertanyaan sehingga dapat
memberikan  Distribusi  frekuensi  responden
berdasarkan Pengetahuan di Puskesmas Simpang
Rambutan Tahun 2023 secara lebih rinci :
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tambahan (Nurmaliza Lilli., 2023). Hasil dari
penelitian Nislawaty (2022) menunjukkan terdapat
adanya hubungan yang signifikan antara pekerjaan
ibu menyusui dengan pemberian ASI Ekslusif
dengan nilai P Value = 0,001 (< 0,005).

Berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul «
Hubungan Pengetahuan ibu, Pekerjaan, dan
Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini terhadap
pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Simpang
Rambutan Tahun 2023”.

Tabel 1
Distribusi frekuensi responden berdasarkan
Pengetahuan di Puskesmas Simpang Rambutan

Tahun 2023
No Pengetahuan Distribusi
f %
1 Baik 37 74,0
2  Kurang baik 13 26,0
Total 50 100.0

Hasil analisis diketahui bahwa dari 50 responden
didapatkan ibu dengan pengetahuan baik sebanyak
37 responden (74,0%) dan ibu yang memiliki
pengetahuan kurang baik sebanyak 13 responden
(26,0%).

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Pekerjaan di Puskesmas Simpang Rambutan
Tahun 2023

Hasil analisis lebih jelasnya dapat di nilai pada tabel 2
berdasarkan pertanyaan sehingga dapat memberikan
Distribusi  Frekuensi  Responden  Berdasarkan
Pekerjaan di Puskesmas Simpang Rambutan Tahun
2023 secara lebih rinci :

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Pekerjaan di Puskesmas Simpang Rambutan

Tahun 2023
No Pekerjaan Distribusi
f %
1 Bekerja 25 50,0
2  Tidak Bekerja 25 50,0
Total 50 100

Hasil analisis diketahui bahwa dari 50
responden, didapatkan ibu yang bekerja
sebanyak 25 responden (50,0%) dan ibu yang
tidak bekerja sebanyak 25 responden (50,0%).
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Inisiasi Menyusu Dini di Puskesmas Simpang
Rambutan Tahun 2023

Hasil analisis lebih jelasnya dapat di
nilai pada tabel 3 berdasarkan pertanyaan
sehingga dapat memberikan  Distribusi
Frekuensi Responden Berdasarkan Inisiasi
Menyusu Dini di Puskesmas Simpang Rambutan
Tahun 2023.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Hubungan Pengetahuan dengan Pemberian ASI
Eksklusif di Puskesmas Simpang Rambutan
pada Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Hubungan
Pengetahuan dengan Pemberian ASI Eksklusif di
Puskesmas Simpang Rambutan pada Tahun 2023
adalah sebagai berikut tabel 4

Tabel 4
Hubungan Pengetahuan dengan Pemberian
ASI Eksklusif di Puskesmas Simpang
Rambutan pada Tahun 2023

Pemberian ASI
Eksklusif )
No Pengetahuan Ya Tidak Value
n % n %
1 Baik 28 757 9 243
. 0,000
2 Kurang baik 2 154 11 84,6
Jumlah 30 20
Hasil analisis dari 50 responden
didapatkan ibu dengan pengetahuan baik

sebanyak 37 responden (74,0%) lebih banyak
dari ibu yang memiliki pengetahuan kurang
(26,0%).
Hasil uji statistik chi-square didapatkan
bahwa nilai p value 0.000, nilai tersebut < 0.05
sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat
diputuskan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Junaedah, (2020) menunjukan Hasil uji statistik
diperoleh hasil p value : 0,006 < o : 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada
hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian
air susu ibu eksklusif di wilayah Kkerja

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory

Inisiasi Menyusu Dini di Puskesmas Simpang
Rambutan Tahun 2023

No. Distribusi
—_— IMD i %
1 Ya 22 440
2 Tidak 28 56,0
Total 50 100.0

Hasil analisis diketahui bahwa dari 50
responden, didapatkan ibu yang melakukan
pelaksanaan inisiasi menyusu dini (IMD)
sebanyak 22 responden (44,0%) dan ibu yang
tidak melakukan pelaksanaan inisiasi menyusu
dini sebanyak 28 responden (56,0%).

Puskesmas Muara Badak.

Menurut asumsi peneliti dari hasil
penelitian semakin tinggi pendidikan maka akan
semakin baik pula cara berpikir seseorang. Ibu
yang memiliki latar belakang dengan kategori
pendidikan tinggi di dalam dirinya sudah
memiliki dasar untuk berpikir secara logis.
Pemberian ASI Eksklusif juga mampu membuat
bonding attachment terhadap ibu dan anak.

Hubungan Pekerjaan dengan Pemberian ASI
Eksklusif di puskesmas Simpang Rambutan
pada Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Hubungan
Pekerjaan dengan Pemberian ASI Eksklusif di
puskesmas Simpang Rambutan pada Tahun 2023
adalah sebagai berikut tabel 5

Tabel 5
Hubungan Pekerjaan dengan Pemberian ASI
Eksklusif di puskesmas Simpang Rambutan pada

Tahun 2023
Pemberian ASI
. Eksklusif -
No Pekerjaan Ya Tidak Value
n % n %

1 Bekerja 19 760 6 24,0
Tidak 91 440 14 566 0043
Bekerja

Jumlah 30 20

Hasil analisis 50 responden, didapatkan 25
responden (50,0%) dengan ibu yang bekerja dan
memberikan ASI Eksklusif, dan terdapat 25
responden (50,0%) ibu yang tidak bekerja dan
memberikan ASI Eksklusif.

Hasil analisis chi square didapatkan nilai
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pada p value 0.043, nilai tersebut < 0.05
sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian Sari et al.,(2022) hasil uji statistik
dengan menggunakan uji Chi Square di peroleh
nilai p value 0,005 (p value < 0,05), artinya ada
hubungan antara pekerjaan ibu dengan
pemberian ASI Eksklusif, sehingga hipotesis
yang menyatakan ada hubungan antara
pekerjaan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif
di PMB Nurachmi Palembang Tahun 2022
terbukti secara statistik. Hasil Odds Ratio
diperoleh nilai 3,135 yang berarti bahwa
pekerjaan ibu kategori berkerja berpeluang
3,135 kali lebih besar untuk tidak memberian
ASI Eksklusif dibanding dengan responden
yang tidak berkerja dalam pemberian ASI
Eksklusif.

Berdasarkan asumsi peneliti dizaman
sekarang dengan berbagai teknologi yang sudah
canggih dan telah dipermudah pemerintah untuk
emberikan waktu bagi ibu yang bekerja untuk
memberikan ASI untuk anaknya dengan cara
memompa ASI ataupun memberikan bayinya
ASI di ruangan yang telah banyak tersedia
ditempat ibu menyusui.

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory

Hubungan Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini
Terhadap Pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas
Simpang Rambutan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Hubungan
Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini Terhadap
Pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Simpang
Rambutan adalah sebagai berikut tabel 6

Tabel 6
Hubungan Pelaksanaan Inisiasi
Menyusu Dini Terhadap Pemberian
ASI Eksklusif di Puskesmas Simpang

Rambutan

Pemberian ASI
Eksklusif -
No IMD Ya Tidak Value

n % n %

1 Ya 20 909 2 9.1
2 Tidak 10 35,7 18 64,3 0,000

Jumlah 30 20
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Hasil analisis 50 responden, didapatkan 1bu
dengan Inisiasi menyusu dini sebanyak 22
responden (44,0%) lebih sedikit dibandingkan
ibu yang tidak melakukan inisiasi menyusu dini
sebanyak 28 responden (56,0%).

Hasil analisis chi square pada p value
didapatkan nilai sebesar 0.000, nilai tersebut <
0.05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat
diputuskan bahwa terdapat hubungan antara
IMD dengan pemberian ASI eksklusif.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Nency,(2022) Nilai signifikan
menunjukkan angka 0.007, nilai tersebut
menunjukkan terdapat hubungan signifikan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Ada
hubungan  pengetahuan(p-value  0,000),

pekerjaan(p-value 0,043), dan pelaksanaan
inisiasi menyusu dini(p-value 0,000) terhadap
pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas
Simpang Rambutan Tahun 2023.

SARAN

Sebagai masukan bagi Puskesmas Simpang
Rambutan Kabupaten Banyuasin Hendaknya
petugas kesehatan mengadakan penyuluhan
tentang ASI eksklusif kepada ibu-ibu hamil
maupun ibu ubu menyusui secara umumnya.
Penyuluhan yang diberikan bisa dengan
membentuk kelasbusui (ibu menyusui) dengan
memasukkan materi atau tips-tips yang baik
seperti penyampaian informasi dengan cara
menyebarkan leaflet dan brosur tentang ASI
eksklusif yang dapat dicerna dengan baik serta
memberikan sanksi sesuai undang-undang
kesehatan bagi yang mempromosikan susu
formula dan untuk lebih meningkatkan
kerjasama untuk antar lintas sektor terutama
ibu pkk dan sebagainya.
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